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Integrasi pasar spasial adalah tingkat keeratan hubungan antar pasar regional
dengan pasar regional lainnya. Integrasi pasar vertikal merupakan tingkat keeratan
hubungan antara suatu lembaga pemasaran dengan lembaga pemasaran lainnya
dalam satu pemasaran. Integrasi pasar spasial pada harga bawang merah di tingkat
grosir untuk wilayah Brebes, Tegal, Pemalang, Semarang, Salatiga, dan Surakarta
dapat dianalisis menggunakan metode Vector Error Correction Model (VECM)
untuk melihat keberadaan hubungan jangka panjang. Integrasi pasar vertikal pada
harga bawang merah di tingkat grosir dan konsumen untuk wilayah Tegal,
Semarang, dan Surakarta dapat dianalisis menggunakan Granger Causality. Data
yang digunakan adalah data runtun waktu bulanan dari Januari 2010 sampai
Februari 2016, dimana data harus stasioner pada difference pertama. Berdasarkan
uji kointegrasi Johansen didapatkan adanya hubungan jangka panjang pada ke
enam wilayah tersebut dan untuk menganalisisnya dapat digunakan metode
VECM. Granger Causality digunakan sebagai uji terhadap hubungan sebab
akibat. Dari penulisan ini dapat disimpulkan pasar bawang merah di Jawa Tengah
tidak terintegrasi spasial secara penuh dimana jika terjadi guncangan di Brebes
maka akan ditransmisikan ke pasar di Pemalang, Semarang, Salatiga, dan
Surakarta, sedangkan jika terjadi guncangan di Tegal akan ditransmisikan ke
Semarang, Salatiga, dan Surakarta. Hal ini terjadi karena Brebes sebagai wilayah
pusat penghasil bawang merah dan Tegal sebagai wilayah yang banyak
membutuhkan bawang merah. Keberadaan integrasi vertikal hanya terjadi di
Semarang meskipun hanya hubungan kausalitas satu arah.




Spatial market integration is the degree of closeness of relationship between the
regional market with other regional market. Vertical market integration is the
level of the relationship between a marketing agency with other marketing
agencies in the marketing. Spatial market integration in onion prices at the
wholesale level for the area of Brebes, Tegal, Pemalang, Semarang, Salatiga,
Surakarta and can be analyzed using the Vector Error Correction Model (VECM)
to see where the long-term relationship. Vertical market integration in onion
prices in the wholesale and consumer levels for Tegal, Semarang and Surakarta
can be analyzed using the Granger Causality. The data used are the monthly time
series data from January 2010 until February 2016, where data must be stationary
at the first difference. Based on Johansen cointegration test obtained their long-
term relationship at all six of the region and can be used to analyze VECM
method. Granger Causality used as a test of causality. From this study, it can be
concluded the onion market in Central Java is not fully integrated spatial whereby
if shocks in Brebes then be transmitted to the market in Pemalang, Semarang,
Salatiga and Surakarta whereas if shocks occur in Tegal will be transmitted to
Semarang, Salatiga and Surakarta. This occurs because Brebes as the central
region producing onion and Tegal as many areas in need of onion. The existence
of vertical integration only occurs in Semarang, although only one-way causality.
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Bawang Merah (Allium Cepa Var Ascalonium) merupakan salah satu jenis
tanaman yang termasuk dalam komoditas hortikultura kelompok rempah, dimana
keberadaan tanaman ini sangat dibutuhkan oleh semua masyarakat di Jawa
Tengah khususnya dalam memenuhi kebutuhan pokok pangan. Dilihat dari segi
kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari bawang merah sering dijadikan oleh
masyarakat sebagai bumbu penyedap dalam pembuatan masakan serta obat
tradisional. Tidak hanya itu, komoditas ini dapat dijadikan sebagai sumber
pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan kontribusi cukup tinggi
terhadap perkembangan ekonomi di wilayah Jawa Tengah. Tanaman ini telah
dibudidayakan di Indonesia karena tanaman ini memiliki nilai ekonomis yang
tinggi. Dari berbagai macam jenis komoditas bawang, bawang merah merupakan
komoditas yang paling banyak dibudidayakan untuk tujuan komersil (Pitojo,
2003).
Pada kenyataannya meskipun banyak keunggulan dan manfaat yang
diberikan dari bawang merah sebagai salah satu komoditas yang paling banyak
dibudidayakan, namun penawaran komoditas ini masih sangat bergantung pada
jumlah produksinya. Seperti komoditas lainnya, harga penjualan bawang merah
sangat ditentukan oleh banyaknya pasokan ke pasar dan kebutuhan konsumen
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dalam waktu tertentu. Sampai saat ini, belum ada yang mampu mengendalikan
jumlah pasokan ke pasar untuk tiap hari, tiap minggu atau tiap bulannya. Jika
petani sudah panen secara bersamaan, maka mereka secara bersamaan pula akan
menjual bawang merah ke pasar sehingga nantinya harga bawang merah akan
turun.
Pada tahun 2009 produktivitas bawang merah di Jawa Tengah mencapai
406.725 ton/ha, sedangkan pada tahun 2010 produktivitas bawang merah
mencapai 506.357 ton/ha. Pada tahun 2011, produktivitas tersebut menurun
menjadi 372.256 ton/ha, pada tahun 2012 produktivitas meningkat menjadi
381.814 ton/ha dan pada tahun 2013 menjadi 419.472 ton/ha (Kementerian
Pertanian RI, 2016). Sejak tahun 2011 hingga tahun 2013 jumlah produksi
bawang merah relatif meningkat. Akan tetapi jika dilihat dari tahun-tahun
sebelumnya perlu diperhatikan bahwa kondisi bawang merah masih berfluktuasi.
Karena jumlah produksi bawang merah yang masih tidak stabil dari tahun ke
tahun sehingga mengakibatkan terjadinya fluktuasi harga jual bawang merah di
pasaran. Akibat dari terjadinya fluktuasi harga komoditas bawang merah yang
berkelanjutan dapat menyebabkan terjadinya inflasi sehingga dapat mengganggu
kestabilan perekonomian dan sosial nasional.
Untuk menjaga kestabilan harga dan ketersediaan bawang merah
diperlukan adanya kesamaan sudut pandang mulai dari pemerintah pusat sampai
dengan masyarakat. Pertama, dilihat dari aspek ketersediaan yang dapat dipenuhi
dari produksi dalam negeri. Kedua, dilihat dari aspek distribusi (antar
daerah/wilayah atau negara). Ketiga, aspek keamanan pangan dan konsumsi
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masyarakat. Agar ketiga aspek tersebut dalam kondisi yang baik maka peran
intervensi pemerintah khususnya dalam kebijakan menentukan harga, baik di
tingkat produsen maupun konsumen masih tetap penting. Kemampuan pemerintah
dalam menentukan harga sangat ditentukan dari kepahamannya terhadap struktur,
tingkah laku dan efektivitas pasar. Salah satu cara untuk memahaminya adalah
dengan memahami kekuatan relatif suatu pasar serta mekanisme perambatan
harga dari satu pasar ke pasar yang lain melalui kajian integrasi pasar (Irawan,
2007).
Dalam hal ini penjelasan secara teori terkait integrasi pasar dirasa belum
mampu untuk menentukan spesifikasi yang tepat, dikarenakan fenomena yang ada
terlalu rumit jika hanya dijelaskan dengan teori yang ada. Untuk itu perlu
digunakan alat analisis yang biasa digunakan untuk menjawab permasalahan
penelitian secara kuantitatif yaitu dengan menggunakan model
Vector Autoregression (VAR). Model ini dibangun dengan pertimbangan
meminimalkan pendekatan teori dengan tujuan agar mampu menangkap fenomena
ekonomi dengan baik.
Model VAR adalah model persamaan regresi yang menggunakan data
runtun waktu. Pembentukan  model VAR terkait dengan masalah stasioneritas
data dan kointegrasi antar variabel di dalamnya. Pembentukan model VAR dibagi
ke dalam tiga level kategori stasioneritas yaitu pada tingkat level, difference
pertama dan difference kedua. Jika data stasioner pada tingkat level (data asli)
maka dibentuk model VAR biasa (Unrestricted VAR). Namun jika data tidak
stasioner dalam level tetapi stasioner dalam difference maka harus dilakukan uji
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kointegrasi untuk mengetahui apakah mempunyai hubungan jangka panjang atau
tidak. Jika mempunyai hubungan jangka panjang, maka model yang dibentuk
adalah Vector Error Correction Model (VECM) namun jika tidak memiliki
hubungan jangka panjang maka model yang dibentuk adalah model VARD (VAR
Difference). Model VECM ini merupakan model dengan kointegrasi yang
menunjukkan adanya hubungan jangka panjang antar variabel di dalam sistem
VAR. Salah satu analisis yang berkaitan dengan model VAR adalah mencari
hubungan sebab akibat (kausalitas) atau yang lebih dikenal dengan Uji Kausalitas
Granger. Dengan menggunakan Uji Kausalitas inilah akan dibuktikan suatu
variabel memiliki hubungan sebab akibat (Wei, 2006).
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah bagaimana melakukan analisis Vector Error Correction
Model dengan pendekatan kointegrasi dan menguji kausalitas untuk data harga
bawang merah pada tingkat difference pertama.
1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi pembahasan masalah yang dapat
dijelaskan seperti berikut:
1. Pembatasan masalah terkait dengan uji stasioneritas menggunakan uji akar
unit, uji derajat integrasi pada tingkat difference pertama menggunakan uji
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ADF (Augmented Dickey-Fuller), pendekatan kointegrasi dengan metode
Johansen dan uji kausalitas Granger.
2. Data yang digunakan adalah data Harga Bawang Merah Grosir dan Konsumen
pada Januari 2010 – Februari 2016 per bulan di 6 Kabupaten/Kota di Jawa
Tengah yaitu Kabupaten Brebes, Kota Tegal, Kabupaten Pemalang, Kota
Semarang, Kota Surakarta dan Kota Salatiga.
1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji tentang analisis VECM dan
cakupannya untuk kemudian menerapkan analisis tersebut pada integrasi pasar
bawang merah tingkat grosir dan konsumen di Jawa Tengah.
